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ABSTRAK

Nama : NUR ASIH AZIZA
Nim : 2010110065
Program Studi : Sastralcpang

Judul Skripsi  : Analisis Tokoh Kaori Shinoda dalam Drama Tokyo Airport

Melalui Teori Kebutuhan Bertingkat

Dalam skripsi ini penulis menganalisis drama karya Yuichi Tokunaga,
Manabu Uda dan-Kacko Hayafune ryang berjudul Twkyo  Airport: Drama ini
menceritakan tentang tokeh utama Kaeri Shinoeda yang memepunyai sifat jujur,
optimis dan pantang menyerah. Shinoda juga selalu mempunyai ide yang spontan
dan berani membuat kcputusan sendiri. Sifat-sifat itulah yang bisa membuatnya

berhasil mencapai aktualisasi diri.

Dalam menganalisis drama ini, penulis menggunakan pendckatan instrinsik
terdiri dari penokohan, alur dan latar serta teori ekstrinsik melalui teori Psikologi
Humanistik yaitu teori kcbutuhan bertingkat. Abraham Maslow menjelaskan lima
kebutuhan bertingkat : kebutuhan-kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan akan cinta dan rasa .memiliki, kebutuhan akan penghargaan, dan

kebutuhan untuk mengaktualisasikan diri.

Kata Kunci

Perwatakan, jatar, alur, psikologi humanistik, dan teori kebutuhan bertingkat.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa pengalaman,
pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suvatu bentuk gambaran

kongkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. (Sumardjono dan
Saini, 1994:3).

Namun secara sederhana, sastra adalah wlisan yang khas dengan
pemanfaatan kata yang khas, tulisan yang beroperasi dengan cara yang khas dan

menuntut pembacaan yang khas pula. (Sarumpaet, 2010: 1),

Pada dasarnya sastra sebagai karya seni yang menggunakan bahasa scbagai
medium utamanya, hamun sastra bisa juga didefinisikan sebagai alat penyampaian
ideologi yang mengekspresikan apa yang ‘ada dalam perasaan dan pemikiran si
pengarang yang diutarakan secara langsung ataupun tidak langsung. Dalam karya
sastra manusia memang menjadi topik utama dalam banyak karya sastra,
meskipun ‘tidak semua  karya sastra berceritakan tentang manusia’ dan

kehidupannya sebagai sumber utama pembentuk karya sastra,

Karya ‘'sastra adalah = imajynasi pengarang - yang -~ dituangkan dan
dikembangkan dalam bentuk tulisan atau dialog. Biasanya pengarang mempunyai
imajinasi dalam karya ‘sastra yang bertujuan untuk menarik pembaca dan
penonton dalam menyampaikan isi karyanya, bentuk karya-sastra tergantung
minat dan imajinasi sih pengarang untuk menuangkan idenya dalam bentuk
tulisan seperti novel, cerpen, dongeng ataupun puisi, karya sastra dalam bentuk

dialog seperti drama,
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Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita melalui dialog-
dialog para tokohnya. Drama scbagai karya sastra sebenarnya hanya bersifat
sementara, sebab naskah drama ditulis sebagai dasar untuk dipentaskan.

(Sumard jono dan Saini, 1994:31),

Drama merupakan salah satu karya sastra yang sangat menarik untuk
dijadikan objek penelitian. Salah satu drama film yang sangat menarik untuk
dibahas adalah drama film “Tokyo Airport’. Drama film Tokye Airport yang
ditayangkan oleh Fuji TV pada tahun 2012, dan disutradarai oleh Osabe Sosuke
dan Sckiguchi Daisuke. Naskah film ini ditulis-oleh Yuichi Tokunaga, Manabu
Uda dan Kaeko Hayafune. Drama film 7okyo Air port mendapatkan penghargaan

dalam TBA atas pembuatan drama film yang berjenis drama airfine.

Drama Tokvo Airport mengandung banyak pesan moral dan motivasi dalam
menjalani kchidupan. Drama ini menceritakan scorang anak perempuan bernama
Kaori Shinoda yang mempunyai dua orang teman laki-laki yang bernama
Nishikawa Shunichi dan Honjo Keisuke, Pada waktu itu Honjo ingin sekali
mendengarkan suara pengawas lalu lintas udara di Bandara dan ia mengatakan
kepada Nishikawa dan Shinoda, jika Shinoda menjadi pengawas lalu lintas udara
ia akan mendengarkan suara Shinoda sepanjang waktu Keputusan Shinoda
menjadi anggota staf pengawas lalu lintas ia tetapkan dan berusaha menjadi staf di
Bandara Haneda, Nishikawa dan Honjo pun berkeinginan- untuk bekerja di
Bandara Udara Haneda, Tokyo. Mereka berdua berjanji suatu saat-akan men jadi
pilot yang menerbangkan pesawat dan mengantar para penumpang dengan
sclamat. Shinoda adalah anak peremipuan satu-satunya dalam pertemanan ini, pada
mulanya Shinoda tidak ada niat untuk bekerja di Bandara, karena keinginan dan
perjanjian pertemanan merecka Shineda pun berusaha dengan mewu Jjudkan
keinginan pertemanannya. Honjo yang berkeinginan mendengarkan suara Shinoda
ketika menjadi scorang pengawas lalu lintas udara di Bandara, karcna keinginan

Honjo lah Sinoda menjadi pengawas lalu lintas udara di Bandara.
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Waktu yang diinginkan mereka bertiga pun terjadi. Shinoda menjadi
seorang pengawas lalu lintas udara, sebelumnya ia pemah bekerja sebagai staf
darat di Bandara yang sama. Sebelum ia mulai beker ja, seperti biasa ia melakukan
observasi dulu ke Menara Bandara. Ternyata suasana di puncak Menara benar-
benar sibuk. Terlebih jika ada gangguan pada proscs pendaratan “landing” atau

pencrbangan “take off "dari tiap pesawat.

Pada hari pertama beker ja, Shinoda belum diizinkan untuk langsung naik ke
Menara. Karena ia masih harus dilatih - berkali-kali oleh Takeuchi kepala
pengawas lalu lintas udara. Setelah lolos dari rvang simulasi, Shinoda menjalani
masa latthan sebelum akhirmya direkomendasikan wuntuk uji  kelayakan

pengawasan lalu Iintas udara.

Nishikawa dan Honjo masih menjalani ujian praktek -menjadi pilot untuk
menerbangkan pesawat di kokpit dengan dipandu olch pilot-pilet senior. Tetapi
kecelakaan mobil menimpa Honjo yang mengakibatkan kakinya lumpuh pada
bagian paha dan telapak kaki sehingga ia tidak bisa berjalan. la menjadi murung
akibat kelumpuhan yang ia derita, tetapi Shinoda dan Nishikawa pun tak henti
memberikan Semangat dan motivasi untuk Honjo bangkit kembali. Nishikawa

men jadi pilot yang sukses dengan ujian yang sangat mcmuaskan.

Rekan kerja tim dan, perjuangan antara Shinoda dan' staf lain' sangat
membutuhkan satu sama lain antara pilot di kokpit pesawat, pengawas lalu lintas
udara di Menara yang mengambil alili pemberangkatan dan pendaratan pesawat
dan dibagian dalam Bandara ‘Haneda yang saling - membutuhkan informasi
penerbangan dan pendaratan pesawat yang tepat untuk para penumpang, Selain itu,
bersama dengan kisah-kisah kehidupan nyata. yang terjadi di Bandara Haneda.
Staf bandara menjamin dan mengawasi keselamatan setiap orang yang

menggunakan jasa penerbangan Bandara Hancda,

Pada saat Shinoda bertemu dengan kepala bagian, di saat itulah Shinoda
menanyakan tentang foto penerbangan yang terpajang di area sudut staf kantor

Bandara, foto yang terpampang anak-anak penyandang cacat dengan pilot Kojima
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pada masa waktu kejayaan zaman Kojima. Shinoda mendapat kepercayaan dari
kepala bagian Bandara untuk mewujudkan kembali the Kojima Flight untuk
mengenang pilot senior Kojima. Penerbangan ini bertujuan untuk memberikan
kesenangan dan memberikan hiburan untuk penerbangan yang kedua kalinya yang
dulu pernah terjadi oleh pilot Kojima. Tujuan dari Shinoda dalam the Ko jima
Flight dengan memberikan kepuasan kepada anak penyandang cacat di Rumah

sakit yang tempatnya tidak jauh dari Bandara Haneda.

Anak-anak penyandang cacat ini selalu berteriak senang dan berbicara aku
ingin terbang ketika pesawat mulai terbang dari Bandara Haneda. Tidak hanya
dalam memberikan pelayanan yang baik kepada penumpang Bandara Haneda,
Shinoda pun berani mengambil alih dalam aturan penerbangan Haneda yang
terjadi pada pendaratan pesawat melawan angin. yang ada di Jepang. Walaupun
keselamatan penumpang yang menjadi unggul dalam Bandara Haneda, ia tidak
pernah takut untuk mengambil resiko. Pengambilan alih dalam pengawasan lalu
lintas ini sangat didukung dan dipuji oleh bagian Menara yang sudah lama bekerja

di sana.

Ketetapan Shinoda dalam ujian menjadi petugas pengawas lalu lintas pun ia
raih dengan dua kali ujian, walaupun ujian pertama gagal dalam mengikuti
praktek pengawasan lalu lintas Bandara letapidengan usaha yang pantang
menyerah dan terus berusaha Shinoda menjadi pengawas lalu, lintas udara yang
tetap. Shinoda pun.-mendapatkan ‘penghargaan berupa sebuah alat komunikasi
yang berfungsi untuk mengkoordinator pemberangkatan dan penurunan pesawat

dalam menjalani tugas sebagai pengawas lalu lintas udara di Menara Haneda.

Penulis memilih drama-Tokyo Airport tersebut sebagai bahan penelitian
skripsi karena drama film ini memiliki tokoh utama yang mengalami proses
aktualisasi diri melalui keikutsertaan dalam drama film Tokyo Airport. Tokoh
Kaori Shinoda memberikan banyak motivasi bagi penulis seperti optimisme dan
aspek positif dalam memberikan layanan dan keselamatan penerbangan dan

pendaratan Bandara Haneda yang sedang dalam bahaya untuk penumpang
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maupun resiko yang akan terjadi, serta memberikan kebahagiaan bagi orang-orang

menyandang cacat yang sangat menginginkan terbang dengan pesawat terbang.

Keuletan dan kepedulian yang terjadi pada tokoh wutama ini yang
memberikan contoh dalam kegigihan hidup untuk menentukan masa depannya.
Berdasarkan hal tersebut penulis tertarik untuk mengangkat tokoh Kaori Shinoda

dalam drama film Tokyo Air port sebagai bahan penelitian skripst.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di alas, penulis mengidentifikasikan

masalah sebagai berikut :

1. Hal apa yang membuat Kaori Shinoda memutuskan bekerja di Bandara

sebagai pengawas lalu lintas?

2. Usaha apa saja yang dilakukan Kaori Shinoda sehingga ia menjadi

pengawas lalu lintas yang terpercaya?

Penulis-berasumsi bahwa tema dan drama film ini adalah ** Usaha dan
perjuangan Kaori Shinoda ‘untuk mencapai keinginannya menjadi petugas
pengawas lalu lintas di Bandara Haneda” kerja keras tokoh Kaori Shinoda yang
berusaha untuk mewujudkan impiannya serta perjuangan - Shinoda @ dalam
memenuhi kebutuhap-bertingkat untuk mencapai aktualisast-diri.dalam drama film

Tokyo Airport.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah

penelitian ini pada telaah tokoh utama yaitu Kaori Shinoda.
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14 Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

15

1.6

1. Bagaimana tokoh Kaori Shinoda dalam drama Tokyo Air port?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung tokoh Kaori Shinoda dalam

mencapai impiannya?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian-ini adalah untuk mengetahui
1. Tokoh Kaori Shinoda dalam drama Tokyo Airport?

2. Faktor-faktor yang mendukung tokoh Kaori Shinoda dalam mencapai

impiannya?

Landasan Teori

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teon dan konsep yang tercakup

dalam teori sastra, yang mencakup unsur intrinsik yaitu tokoh dan penokohan,alur,

dan latar. Selain itu penulis juga menggunakan. teori psikologi humanistik dengan

teori kebutuhan bertingkat dari Abraham Maslow sebagai unsur ekstrinsiknya.

1.6.1 Unsur Intrinsik

Dalam meneliti hasil karya sastra unsur instrinsik sangat penting
digunakan untuk memahami isi yang ada dalam karya sastra. Unsur inilah
yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, unsur yang

secara faktual akan dipahami pembaca dalam memahami karya sastra.
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Unsur instrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu sendiri.
Unsur instrinsik inilah yang membangun cerita dalam karya sastra yang
digunakan sebagai memahami isi, seperti tema, tokoh penokohan, alur/plot,
latar/setiing, peristiwa, cerita, sudut pandang penceritaan, bahasa atau gaya

bahasa, dan amanat. (Nurgiyantoro, 2005: 165).

a. Tokoh dan Penokohan

Menurut Abrams dalam Nurgiyantoro, tokoh adalah orang-orang
yang ditampilkan dalam swatukarya naratif atau drama yang
ditafsirkan oleh pembaca vyang memiliki “kualitasmoral dan
kecenderungan tertentu yang dickspresikan dalam ucapan danapa
yang diakukan . dalam. tindakanTokoh dalam cerita, dapat
dibedakanmenjadi “dua vyaitu tokoh sentral dan tokoh bawahan
(Nurgiyantoro, 2005:165).

Penokohan dan karakterisasi sering juga disamakan artinya
dengan karakter dan perwatakan menunjuk pada penempatan tokoh-
tokoh tertentu dengan watak-watak tertentu dalam sebuah cerita.
Menurut Jones dalam Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa
penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang

yang ditampilkan dalam sebuah cerita. (Nurgiyantoro, 2005:165).
b. Alur

Alur adalah  urutan peristiwa  dalam~ suatu cerita yang
dihubungkan secara sebab akibat untuk memperoleh efek-efek
tertentu yang dimaksudkan oleh pengarang. Agar menjadi sebuah
alur, peristiwa-peristiwa harus diolah schingga hasil pengolahan dan
penyiasatannya menjadi karya yang menarik. Menurut Stanton
dalam Nurgiyantoroe, alur adalah cerita yang berisi urutan ke jadian,

namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat
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peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya

peristiwa yang lain. (Nurgiyantoro, 2005: 113).

Peristiwa, konflik, dan klimaks merupakan tiga unsur yang
sangat esensial dalam pengembangan scbuah alur cerita. Menurut
Tarigan (2008:156), memaparkan bahwa unsur-unsur alur terbagi
atas lima bagian, yaitu situation (pengarang mulai melukiskan suatu
keadaan atau situasi), generating circumstances (peristiwa yang
bersangkut-paut, yang berkait-kaitan mulai bergerak), rising action
(keadaan mulai memuncak), climax (peristiwa-peristiwa mencapai
klimaks), dan denouement (pengarang memberikan pemecahan

sosial dari semua peristiwa).

¢c. Latar

Unsur latar dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat,
waktu dan sosial. “Ketiga unsur itu walau masing-masing
menawarkan permasalahan yang berbeda dan dapat dibicarakan
secara sendiri, pada kenyataannya saling berkaitan dan saling

mempengaruhi satu dengan yang lainnya. (Nurgiyantoro, 2005:227).

Menurut Abrams Jatar atau sewting discbut sebagai landas tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan
social | tempat terjadinya peristiwa-peristiwa _yang.  diceritakan.

(Nurgiyantoro, 2005:217).
1). Latar Tempat

Latar tempat adalah latar tempat yang menyaran pada lokasi
terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.
(Nurgiyantoro, 2005:227).
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2). Latar Waktu

Latar waktu adalah latar waktu yang berhubungan dengan
masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan

dalam sebuah karya fiksi. (Nurgiyantoro, 2005:230).

3). Latar Sosial

Latar sosial adalah latar sosial yang menjelaskan bahwa
latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan
perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang

diceritakan-dalam karya fiksi. (Nurgiyantoro, 2005:233).

1.6.2- Unsur Ekstrinsik

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar karya sastra
itu tetapi secara tidak langsung mempengaruhi bangunan atau sistem
organisme karya sastra. Menurut Wallek dan Waren (1956) dalam
Nurgiyantoro, unsur ekstrinsik juga terdiri dari sejumlah unsur, unsur yang
dimaksud Wellek dan Warren antara lain adalah keadaan subjektivitas
individu pengarang yang memiliki sikap, keyakinan, dan pandangan hidup
yang kesemuanya itu akan ‘mempengaruhi-karya sastra yang ditulisnya.

(Nurgiyantoro, 2005:23-24).

Pendckatan yang digunakan dalam penulis untuk menelaah drama
film Tokyo Airport dengan menggunakan pendekatan psikologi humanistik
Abraham Maslow. Pendekatan psikologi humanistik menurut Maslow
(1970) melukiskan manusia sebagai makhluk yang tidak pernah berada
dalam keadaan sepenuhnya puas. Bagi manusia, kcpuasaan itu sifatnya
sementara. Jika svatu kebutuhan telah terpuaskan, maka kebutuhan-

kebutuhan yang lainnya akan muncul menuntut pemuasan, begitu seterusnya.
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Maslow mengajukan gagasan bahwa kebutuhan yang pada manusia
adalah merupakan bawaan, tersusun menurut tingkatan atau bertingkat,
Menurut Maslow kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu dirinci ke
dalam lima tingkatan kebutuhan, yaitu kebutuhan akan dasar fisiologis,
kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan cinta dan memiliki, kebutuhan
akan rasa harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri. (E. Koeswara,
1991:118}.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan
pendekatan kualitatif. Selain itu penulis melakukan pengumpulan data berupa
drama Tokyo Airport dan teks skrip dalam bahasa Jepang yang berisi. dialog-
dialog para tokoh sebagai sumber primer, serta didukung oleh beberapa literature
yang terkait dengan konsep yang sesuai sebagal deskripsi analisis dan didukung

oleh teori/konsep/definisi yang sesuai scbagai sumber sekunder.

1.8 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bcrmanfaat untuk menambah wawasan bagi penulis dan
sebagai referensi bagi pembaca untuk penelitian selanjutnya karepna dilakukan
melalui konsep teori kebutuhan bertingkat Abraham Maslow di dalam psikologi
humanistik, sehingga ditampilkan sesuatu yang baru dan tidak tertutup untuk

penelitian selanjutnya,

19 Sistematika Penulisan

Berdasarkan manfaat penelitian di atas, sistematika penyajian penelitian ini

disusun sebagai berikut :
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Bab I : Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode

penelitian, manfaat penelitian, sistematika penyajian.

Bab I : Bab ini merupakan pemaparan tentang drama film Tokyo Airport
melalui unsur intrinsik yang mencakup unsur-unsur tokoh dan

penokohan, alur, dan latar.

Bab III : Bab ini merupakan analsis drama film Tokyo Airport melalui
teori kebutuhan bertingkat dan pendekatan psikologi humanistik

dart Abraham Maslow.

Bab IV : Penutup
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